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ABSTRACT 
This research aimed to determine the level of income and feasibility of tofu Daniindustrial 
enterprises at Miangas street of SouthPalu. This research was conducted from July to September 
2014. The research object was determined purposively.  Primary and secondary data were analyzed 
using income and  feasibility analysis of revenue cost ratio. The result of this research shows that 
the average income received by the tofu industry was IDR3,321,714 for each month. By using R/C 
formula, it is obtained R/C=1.18 indicating that the tofu enterprises is feasible because R/C>1. 
Key words : Income, Tofu, worthiness. 
 
 
PENDAHULUAN 
Sektor pertanian dan industri 
merupakan sektor yang saling terkait satu 
sama lain. Pertanian sebagai penyedia bahan 
baku, sedangkan industri mengolah hasil 
pertanian untuk memperoleh nilai tambah. 
Industri kecil mempunyai peranan yang 
sangat besar terhadap roda perekonomian 
suatu negara. Industri kecil yang mengolah 
hasil-hasil pertanian (agroindustri) tahan 
terhadap dampak krisis ekonomi bersifat 
padat karya merupakan salah satu alternatif 
dalam membangun kembali perekonomian 
Indonesia saat ini. Industri kecil dapat 
menciptakan lapangan kerja bagi 
masyarakat sekitar perusahaan, juga dapat 
menciptakan nilai tambah bagi produk 
pertanian khususnya pangan (Assauri,2004). 
Keberadaan usaha  kecil di Indonesia 
tidak bisa dipungkiri sangat membantu 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  
Indonesia pernah mengalami krisis  moneter  
pada  tahun  1997-1998  yang mengakibatkan 
ketidakstabilan perekonomian.  Saat  itu  
banyak  usaha  besar  yang  kolaps  bahkan 
bangkrut, sedangkan UMKM tetap bisa 
bertahan bahkan bisa menembus pasar yang 
selama ini dikuasai perusahaan besar 
(Bustami,2006). 
Provinsi Sulawesi Tengah 
merupakan salah satu daerah yang cocok 
untuk dikembangkan tanaman kacang 
kedelai. Beberapa daerah di Sulawesi 
Tengah sudah mengolah tanaman kacang 
kedelai, akan tetapi hanya bertujuan     
untuk penjualan kacang kedelai dan 
konsumsi.  
Pengusaha di Kota Palu mulai 
melihat peluang ini dan mengembangkan 
agroindustri dengan mengolah biji kedelai 
menjadi tahu. Luas panen, produktivitas, 
dan produksi tanaman kedelai Provinsi 
Sulawesi Tengah dapat dilihat pada Tabel 1 
berikut :  
Tabel 1. menunjukkan data tentang 
kedelai di Provinsi Sulawesi Tengah,    
yaitu luas panen, produktivitas, dan 
produksi tanaman kedelai per ton selama 
lima tahun. 
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Pada kolom luas panen, terjadi 
penurunan luas lahan pada tahun 2009 
seluas 3.618 ha menjadi 2.786 ha pada 
tahun 2010. Penurunan tersebut juga   
terjadi pada produktivitas dan produksi 
kedelai ditahun yang sama. Berbeda  
dengan yang terjadi pada tahun 2011 
sampai 2013. Pada kolom luas panen, 
terjadi peningkatan luas lahan secara 
berturut-turut dari tahun 2011 sampai    
2013 yaitu 4.632 ha menjadi 5.621 ha 
meningkat menjadi 7.634 ha, namun tingkat 
produktivitasnya mengalami penurunan 
sekitar 0,31 ku/ha pada tahun 2011 menuju 
tahun 2012 yaitu dari 14,90 ku/ha     
menjadi 14,59 ku/ha, kemudian 14,59 ku/ha 
meningkat lagi menjadi 16,56 ku/ha      
pada tahun 2013. Dilihat dari tingkat 
produksinya, terjadi peningkatan yang 
cukup signifikan yaitu sebanyak 6.900 ton 
pada tahun 2011 menjadi 8.202 ton pada 
tahun 2012, kemudian semakin meningkat 
sebanyak 12.644 ton pada tahun 2013.  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui karakteristik, pendapatan, dan 
kelayakan usaha industri tahu Dani. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di Industri 
Tahu Dani di Jl. Miangas Kecamatan     
Palu Selatan Kota Palu Sulawesi Tengah. 
Lokasi penelitian dipilih secara sengaja 
(Purpossive), dengan pertimbangan bahwa 
Industri Tahu Dani merupakan salah satu 
usaha rumah tangga yang memiliki 
kapasitas produksi paling rendah di Kota 
Palu. Waktu pelaksanaan pada bulan 
Agustus 2014. 
Penentuan responden dilakukan 
secara sengaja (purposive). Responden yang 
diambil dalam penelitian ini adalah 
pimpinan dan 5 karyawan yang secara aktif 
turut melakukan pengelolaan pada 
perusahaan tersebut, sehingga diharapkan 
bisa diperoleh hasil yang cukup akurat dan 
representatif sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan dalam penelitian ini. 
Data yang digunakan dalam penelitian 
ini terdiri atas data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dengan 
cara observasi dan wawancara langsung 
dengan responden yaitu pemilik atau 
pemimpin perusahaan dengan menggunakan 
daftar pertanyaan (questionaire). Data 
sekunder diperoleh dari instansi terkait dan 
literatur yang relevan dengan tujuan 
peneliti. 
Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan dua 
analisis yaitu : 
Analisis pendapatan  
𝜋 = 𝑇𝑅 − 𝑇𝐶 
Keterangan :  
 π   = pendapatan usaha tani 
TR = Total Revenue 
TC = Total Cost  
Keterangan : 
TR = P.Q           
TC = FC + VC 
Analisis Kelayakan  
       a =
𝑇𝑅
𝑇𝐶
 
Keterangan : 
a      = tingkat kelayakan 
TR   = Total Revenue 
TC   = Total Cost (Soekartawi, 2001) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Usaha Tahu Dani 
Sejarah Singkat Industri. Industri Tahu 
Dani didirikan pada tahun 2008 oleh Bapak 
Tabel 1.  Luas Lahan, Produksi dan 
Produktivitas Kedelai Provinsi 
Sulawesi dari Tahun 2009-
2013 
 
Tahun 
Luas 
Panen 
(Ha) 
Produksi 
(Ton) 
Produktivitas 
(Ton/Ha) 
2013 7634 12644 1,656 
2012 5621 8202 1,459 
2011 4632 6900 1,490 
2010 2786 3555 1,276 
2009 3618 4722 1,305 
Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Tengah, Tahun   
2014 
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Widodo yang berlatar  belakang pendidikan 
Sekolah Menengah Atas (SMA). Sebelum 
mendirikan Industri Tahu Dani, beliau 
mengikuti kegiatan usaha Ayahnya sampai 
Industri ini di berikan kepada beliau agar 
industri Tahu Dani terus berjalan. Sebelum 
beliau mendirikan Industri ini terlebih 
dahulu merekrut 3 orang karyawan yang 
memiliki kemampuan dan keahlian dalam 
bidang pengolahan tahu, yang beliau 
datangkan langsung dari Daerah Jawa. 
Jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam 
satu kali proses produksi tahu yaitu 
sebanyak 5 orang dengan jumlah jam kerja 
dari Jam 8 pagi sampai selesai. 
Struktur Organisasi Industri. Industri  
Tahu Dani dalam pelaksanaan kegiatan 
pengorganisasiannya menerapkan struktur 
organisasi lini (line organization) yang 
merupakan struktur  organisasi sederhana 
dengan dipimpin oleh seorang pimpinan 
saja, sehingga menegaskan rantai komando 
yang jelas dan sederhana. Pengaturan 
tersebut mencegah terjadinya penghindaran 
tanggung jawab, serta pengambilan 
keputusan dapat dilakukan secara cepat, 
karena pimpinan memiliki kewenangan 
penuh untuk mengawasi pekerjaan para 
bawahannya. 
Pengadaan Bahan Baku dan Proses 
Produksi. Bahan baku utama yang 
digunakan pengrajin untuk memproduksi 
tahu adalah kedelai. Bahan baku pembantu 
proses produksi yaitu air bersih dan air cuka 
dengan bahan bakar kayu (Muchtadi, 2009).  
Bahan baku kedelai yang digunakan oleh 
para pengrajin adalah kedelai impor karena 
hanya kedelai impor yang tersedia. Para 
pengrajin biasa mendapatkan kedelai dari 
agen-agen yang terdapat di daerah sekitar 
tempat tinggal mereka. Pengrajin tahu 
membeli kedelai dengan sistem yang 
berbeda tergantung modal yang dimiliki. 
Pengrajin yang memiliki modal besar biasa 
membayar lunas saat pembelian, pengrajin 
yang memiliki modal terbatas membayar 
separuh harga dan melunasi saat pembelian 
hari berikutnya, dan ada yang mengambil 
kedelai terlebih dahulu dan membayarnya 
pada saat pembelian berikutnya setelah  
tahu terjual. Sebelum kenaikan harga 
kedelai, para pengrajin biasa melakukan 
pembelian kedelai seminggu sekali sekalian 
untuk stok, namun setelah terjadi kenaikan 
harga kedelai, sebagian besar responden 
melakukan pembelian kedelai menjadi dua 
atau setiap hari setelah mendapatkan uang 
dari hasil penjualan. Sebelum kenaikan 
harga kedelai, pengrajin biasa membeli 
kedelai dalam hitungan karung (kwintal), 
namun setelah kenaikan harga kedelai 
pengrajin membeli kedelai secara eceran   
di Pasar dan dari Luar kota Palu dari   
petani langsung yang menjual hasil tani 
kedelainya. 
Biaya Produksi. Biaya produksi dalam 
penelitian terbagi menjadi 2 yaitu biaya 
tetap dan biaya variabel.  Biaya tetap 
umumnya didefinisikan sebagai biaya yang 
relatif tetap jumlahnya dan terus 
dikeluarkan walaupun proses produksi yang 
diperoleh banyak atau sedikit. Biaya tetap 
ini meliputi biaya pajak bangunan dan 
penyusutan alat, yang dimaksud dengan 
penyusutan alat yaitu besarnya biaya yang 
dikeluarkan pada saat membeli alat 
dikurangi dengan harga jual sekarang 
kemudian dibagi dengan nilai ekonomis 
atau lamanya alat tersebut dipakai. Biaya 
variabel ialah biaya produksi yang 
jumlahnya berubah sesuai  dengan jumlah 
produksi yang dihasilkan. Jika produksi 
sedikit, biaya variabel sedikit dan 
sebaliknya jika produksi tinggi maka biaya 
variabel akan tinggi. 
Biaya Tetap Produksi Industri Tahu Dani 
Per Bulan, Tahun 2014. Purwaningsih, 
2006 menyatakan biaya tetap adalah  biaya 
perusahaan yang besarnya tidak dipengaruhi 
oleh perubahan perubahan baik dalam 
produksi maupun penjualan. Biaya tetap 
dalam penelitian ini meliputi biaya 
penyusutan, gaji karyawan, pajak bangunan 
dan listrik Rekapitulasi biaya tetap dapat 
dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa     
biaya tetap produksi pada Industri Tahu 
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Dani selama satu bulan terdiri atas biaya 
penyusutan, gaji karyawan atau tenaga 
kerja. (gaji pimpinan sebesar Rp. 2.500.000,-/ 
bulan, gaji tenaga kerja dalam pencucian 
kedelai sebesar  Rp 1000.000,-/ bulan yang 
terdiri dari 1 orang tenga kerja, proses 
perebusan sebesar Rp 1.000.000,- / bulan 
dengan 1 orang tenaga kerja, proses 
pencetakan sebesar Rp 1.500.000,- /bulan 
dengan tenaga kerja 1 orang dan pengirisan 
tahu sebesar  Rp 1000.000,- / bulan yang 
terdiri dari 1 orang tenaga kerja, jadi jumlah 
gaji tenaga kerja keseluruhan sebesar        
Rp 8.000.000,-/bulan) pajak bangunan 
sebesar Rp 4.167,-/ bulan dan biaya listrik 
sebesar Rp 150.000,-/ 1 bulan. 
Biaya Variabel Produksi Industri Tahu 
Dani Per Bulan, Tahun 2014. Biaya 
variabel adalah biaya yang jumlahnya selalu 
berubah-ubah sesuai dengan volume 
produksi. Biaya variabel meliputi  biaya 
bahan baku dan biaya bahan tambahan 
(Rekapitulasi biaya variabel dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
Tabel 3, menunjukkan penggunaan 
biaya variabel pada industri Tahu Dani 
selama sebulan yang terdiri atas biaya 
bahan baku sebesar Rp 6.306.300 dan biaya 
bahan bantu cuka sebesar Rp 15.000,-/ 
bulan dan bahan bakar kayu Rp. 200.000 
/bulan. Jadi total biaya variabel sebesar    
Rp 8. 321.300,-/bulan yang harus di 
keluarkan pada setiap bulannya dalam 
memproduksi tahu pada industri Tahu Dani, 
biaya variabel ini ditentukan oleh besar 
kecil jumlah produksi yang akan 
direncanakan. 
Analisis Pendapatan Usaha. Analisis 
pendapatan digunakan untuk mengetahui 
berapa besarnya pendapatan yang diperoleh 
industri Tahu Dani.  Menetapkan besarnya 
pendapatan yang diterima oleh Industri 
Tahu Dani adalah selisih antara penerimaan 
dengan jumlah pengeluaran atau biaya yang 
berupa biaya tetap maupun biaya variabel. 
Besarnya pendapatan industri Tahu Dani 
dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil 
pendapatan yang diperoleh Industri       
Tahu Dani dengan penerimaan sebesar             
Rp. 20.000.00,-/ bulan dikurangi dengan 
total biaya sebesar Rp. 16.902.386,-/bulan. 
Jadi, pendapatan yang diperoleh Industri 
Tahu Dani per bulannya yaitu sebesar                
Rp. 3.097.614,-/ bulan. 
Jumlah pendapatan sangat 
tergantung pada jumlah penerimaan dan 
besarnya biaya yang dikeluarkan dalam 
proses produksi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Biaya Tetap Produksi Industri 
Tahu Dani Pada bulan Agustus, 
Tahun 2014 
No 
Jenis Biaya 
Tetap 
Nilai 
(Rp/Bulan) 
1 Biaya Penyusutan 144.819 
2 Gaji Karyawan 8.000.000 
3 Pajak Bangunan 4.167 
4 Listrik 150.000 
Jumlah 8.298.986 
Sumber : Data  Primer  Setelah  Diolah  Tahun 2014. 
 
Tabel 3.  Biaya Variabel Produksi  Industri 
Tahu Dani Bulan Agustustus, 
Tahun 2014 
No Jenis Biaya Variabel 
Nilai 
(Rp/Bulan) 
1 Bahan baku kedelai 6.588.400 
2 
Bahan bantu asam 
cuka 15.000 
3 Bahan bakar kayu 200.000 
Jumlah 8.603.400 
Sumber : Data Primer  Setelah  Diolah Tahun 2014. 
  
 
 Tabel  4. Pendapatan pada Industri Tahu 
Dani Pada Bulan Agustus, 
Tahun 2014 
A Penerimaan (Rp)  Rp. 20.000.000   
B Total Biaya Tetap  Rp.   8.298.984      
 
Total Biaya 
Variabel  
 Rp.   8.321.300 
 
Total Biaya Rp. 16.620.286 
C Pendapatan (A-B)    Rp.   3.379.714 
D Pajak Usaha   Rp.        58.000 
E 
 
Pendapatan Bersih 
setelah Pajak usaha 
(C-D) 
 Rp.   3.321.714 
Sumber : Data  Primer  Setelah  Diolah  Tahun  2014 
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Pendapatan bersih produksi tahu 
industri Tahu Dani yaitu sebesar              
Rp. 3.039.614,-/ bulan. Hal ini berarti 
cukup baik untuk diusahakan, karena 
memberikan pendapatan yang cukup besar 
kepada Industri Tahu Dani. 
Analisis Kelayakan Usaha. Salah satu 
kriteria kelayakan usaha yakni dengan melihat 
nilai R/C ratio merupakan perbandingan 
antara total biaya produksi dengan total 
penerimaan selama usaha. Analisis kelayakan 
usaha digunakan untuk mengetahui masih 
layak atau tidaknya usaha tahu. Analisis 
kelayakan yang digunakan adalah analisis 
penerimaan-biaya. 
Analisis imbangan antara total 
penerimaan dengan total biaya merupakan 
suatu pengujian keuntungan jenis usaha. 
Kriteria yang digunakan dalam analisis ini 
adalah apabila nilai R/C lebih besar dari 
satu maka usaha dikatakan untung dan 
layak untuk dijalankan karena besarnya 
penerimaan lebih besar dari biaya yang 
dikeluarkan. Nilai R/C lebih kecil dari satu 
maka usaha dikatakan merugi dan tidak 
layak untuk dijalankan karena besarnya 
penerimaan lebih kecil dari pada biaya yang 
dikeluarkan. Nilai R/C sama dengan nol 
maka usaha tahu mengalami break even 
point atau titik impas usaha karena total 
penerimaan sama dengan total biaya yang 
dikeluarkan.  
Hasil penelitian diperoleh bahwa total 
penerimaan (R) sebesar Rp. 20.000.000,- 
sedangkan total biaya (C) sebesar 
Rp. 16.902.386,- sehingga dengan 
menggunakan rumus R/C dengan rumus 
sebagai berikut : 
R
C
=  
20.000.000
16.902.386
 
              =  1.18 
Setiap pengeluaran sebesar 
Rp.1.000,- akan memperoleh penerimaan 
sebesar 1,18,- pada industri Tahu Dani. 
Nilai ini menunjukkan bahwa usaha industri 
Tahu Dani di jalan Miangas Kecamatan 
Palu Selatan Kota Palu Sulawesi Tengah 
secara ekonomis layak diusahakan dan 
dikembangkan.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, 
maka diperoleh kesimpulan yakni : Pendapatan 
yang diterima Industri Tahu Dani  sebesar 
Rp. 3.097.614,-/ bulan  dengan penerimaan 
sebesar Rp. 20.000.000,-/ bulan dikurangi 
dengan total biaya sebesar Rp. 16.902.386. 
Analisis rasio penerimaan dan biaya  
sebesar 1,18 menyatakan bahwa usaha    
tahu menguntungkan dan masih layak  
untuk dijalankan serta tetap dapat 
mempertahankan usahanya dan tidak 
mengalami kerugian. 
Saran 
Untuk meningkatkan keuntungan 
Pengusaha sebaiknya melakukan   
standarisasi penyesuaian ukuran tahu 
sehingga konsumen dapat tetap membeli 
tahu sesuai dengan daya beli yang   
dimiliki.  Pemerintah dalam hal ini Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kota         
Palu, sebaiknya mengadakan penyuluhan    
dan pelatihan mengenai peningkatan 
kualitas tahu (higienitas, tekstur, rasa, 
bentuk) kepada wirausaha sehingga harga 
jual tahu dapat lebih tinggi.  
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